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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan yang terurai pada bab sebelumnya, 

maka dapatlah ditarik beberapa simpulan atas penelitian “Deskripsi Perilaku Masyarakat 

Dalam Kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan di Desa Bongohulawa Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo tahun 2012” sebagai berikut: 

1. Gambaran faktor yang berhubungan dengan kebiasaan buang air besar adalah faktor 

pengetahuan, dengan kriteria terbanyak yang memiliki kebiasaan buang air besar 

disembarang tempat terdistribusi pada responden dengan tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 162 responden (80%). 

2. Gambaran faktor kedua adalah sikap masyarakat dalam hal buang air besar 

sembarangan dengan kriteria kurang baik sebanyak 148 responden (73%), dan 

yang memiliki kebiasaan buang air di jamban dengan kriteria baik sebanyak 46 

responden (23%).  

3. Gambaran faktor ketiga perilaku masyarakat dalam hal buang air besar 

sembarangan dengan kriteria kurang pada apek tindakan didukung oleh 

pernyataan 138 responden (68%) dengan tindakan kurang baik dalam hal 

buang air besar sembarang tempat, 42 responden (21%) dengan kriteria cukup 

dan 23 responden (11%) responden dalam hal buang air besar dengan kriteria 

baik. 
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5.2 Saran 

 Sehubungan dengan kesimpulan dan penelitian di atas maka beberapa saran 

yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada instansi terkait hendaknya terus melakukan upaya pembenahan dan 

peningkatan pengetahuan masyarakat yang berhubungan langsung dengan 

perilaku hidup sehat dan sanitasi, termasuk memberikan upaya pemberdayaan 

yang ditujukan untuk menciptakan sikap dan tindakan masyarakat guna 

mendukung program kesehatan yang sementara digalakkan.  

2. Kepada masyarakat, hendaknya terus berupaya mencari informasi tentang 

dampak negatif yang dapat diakibatkan oleh kebiasaan buang air besar 

sembarangan yang dapat menyebabkan penyakit menular bahkan kematian.  

3. Kepada mahasiswa dan peneliti lain, hasil penelitian ini hendaknya dapat lebih 

ditingkatkan dalam kajian yang lebih mendalam sebagai bagian dari upaya 

pengembangan kualitas pendidikan kesehatan dan pemenuhan pengembangan 

program kesehatan oleh pemerintah.  


